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Balikpapnan dan Dumai

Derigan hormat,

Dengan surat ini, ada 2 hal yang ingin kami laporken, yaitu
mengenai kemungkinan pembangunan Kilang Ekspor di Indonesia
dan Pemanfaatan kelebihan kapasitas dari kilang-kilang baru

Balikpapan dan Dumai.

‘pembanqunan Kilang Ekspor di Indonesia
Didorong oleh hasil kunjungan Mrs. Margareth Thatcher ke

Indonesia pada ‘tahun 1985, vyang menurut Foster Wheeler,
oleh Perdazna MMenteri Inggris tersebut, kepada Bapak
'Presidqp telah dijanjikan suatu pantuan dalzm rangka kerja-
sama ‘ekonomi untuk pembangunan Indonesia, maka. .Foster
Wheelér telah menyusun suatu usulan (proposzl) pembangunan
sebuah kilang baru di Indonesiz. Berdasarkan saran dan
petunjuk dari Ir. Tabrani, Foster Wheeler dari Inggris
telah menyampaikan kepada PERTAMINA dan BPP Teknologi satu
usulan (proposal) mengenai pembangunan satu kilang minyak
baru @i Balikpapan. - Setelan ternadap usulan terssbut dila-

xukan pengkajian oleh BPP Teknologi, -‘maka kepada Foster
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Wheeler telah disampaikan hesil pengkajian tersebut, bahwa
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pembangunan sebuzh kilang baru di Balikpapan tidak

dalam Rencana Korporat PERTAMINA, dan oleh karena it
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usulan Foster Wheeler sangat sukar atau lebinh tepat ti

depat dipertimbangkan atau diterima. -

-

Kemudian oleh BPP Teknologi disarankan, bahwa jika Foster
Wheeler masih berhasrat keras'untuk—mengémbangkan provsek
pembangunan sebuah kilang di Inﬁonesia, nmaka kaggna Iindons-
sia'masih'mempunyai kel=pihan kapasitas kilang untuk suatu

jangka waktu yang cukup lama, kilang yang akan dibancun

tersebut harxus berupa sebuah Kilang vang bercrisntasi
kenada ekspor (export oriented refinerv) dan juga ditekzn-
kan, banhwa syarat-syarat yang dimintz oleh PERTAMINA [/

Pemerintah Indonesia adalah amat berat.

Syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai berikut:

- Kilang harus berupa Export Oriented Refinery.

~ Pembiayaan pembangunan kilang berdasarkan pembiayaan "NON
.RECQURSE". -

~ Lokasi kilang adalah di pantai Utara Pulau Jawa, dencan
kemungkinan besaflaﬁtgra Jakarta dan Cirebon. .

- Kapasitas kilang tersebut harus cﬁkup‘untuk dapat me-

—

nyisihkan dana (“processing fee" dikurangi biaya operasi
untuk pembayaran kembali hutang ("advance payment" dalam
pembiayaan "non recourse®). Juga ada pembatasan, ba
kapasitas kilang yang- akan dibangun maksimal adalah

100.000 barrel per stream day.

Lokasi kilang=di pantai Utara Pulau Jawz adalah yang palin
baik, karena sepuluh atau lima belas tahun kemudien, kilang‘
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ekspor tersebut akan beruban fungsinya menjadi kilang untuk
Keperluan dalam Negeri dan diperkirakan, kebutuhan BBt yang

utama adalah di pantai Utara Pulau Jawa. Rencana lokasi

. terseput Juga dikaitkan dengan pipanisasi Pulau Jawa untuk )

penyaliran BBM hasil-hasil kilang, dalam arti, bahwa kilang
Gi pantei Utara Pulau 'Jawa tersebut akan dapat sepentihnya
nenanfaatkan jaringan (notwork) pipa BBM yang telah, -Sedang
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a akan avoasang. Juga Qencan adanya “Expor; Oriented
Definery" di pantai Utara Pulau Jawa tarseouc, pelakcanaan
penyaluran BBM melalui pipa untuk memenuhi kebutuhan Pulau
Jawa dapat dipercepat. Hal ini dimungkinkan, karena dapat
cilakukannya “swapping" (tukar-meaukar) antara hasil-hasil
884 dari kilang-kilang Balik Kpapan dan Dumai untuk die ekspor
dan hasil kilang “Export Oriented Refinery" malah vang
ekan digunazkan untuk kebutuhan di dalam negeri.

- .
Foster Wheeler telah menyanpaikan usulan penaahuluan (aré—
ﬁlnlnary proposal) kepada ‘PERTAMINA dan BPP Tekno1oa=
mengenai Export Oriented FRefinery tersebu;, yang pada
dasarnya telah- memenuhi senua pPersyaratan dasar' yang
Giminta. Proyek kllang dengan syarat-syarat tersebut di

uka tidak bertentancan dengan rencana pembangunan Jkilang

]

yang ada di Rencana Korporat PERTAMINA.

Pemanfaatan kelebihan kapasitas kilang-kilang baru

Balikpagan dan Dumai

Dengan telah dioperasikannya kilang-kilang baru Ballkpaoan
dan Dumai secara lebih mantap, maka telah mulai kellhauan
acanya Kelebihan kapasitas dari kilang~kilang Baru Bali ikpa-
pan dan Durmai, terutama unit-unit Hyarocracker—nya. Untuk

mzmenuhi  kebutuhan di dalam negeri, cukup dioperasikan -
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masing-masing satu dari dua "train" unit Hydrocracker yang

terpasang di masing-masing kilang baru Balikpapan dan Dumai.

Dalam hubungan dengan optimasi operasi kilang, maka telah
dipikirkan - cara-cara pemanfaatan kelebihan kapasitas dari.
kilang-kilang tersebiit. OléﬁiﬁﬁP Teknologi dan Direktorat

Dengolaﬁan‘PgRThAINA telah’ dljajagl dan dikaji kenungklnal—
eﬂunganan pemanfaatan kelebihan kapasitas’ Lerseoub.-

Dari hasil pengkajian kemuﬁgkinan—kemungkinan pemanfaatan
kelebihan kapasitas tersebut, dapat dilaporkan, bahwa cara
pemanfaztan yang diperkirakan paiing menguntungkan dan
dapat dilakukan "segera" adalah bekerja-sama dengan
perusahaan minyak besar sé@erti B P (British ©Petroleum)
dengan mengikat perjanjian untuk pada dasarnya menerima CPD
(Crude Processing Deal) secara kontinu dalam suatu Jjangka
waktu tertentu. Juga ada kemungkinan bahwa kerja-sama CPD
tersebut dapat dinegosiasikan untuk diperluas manjadi
kerja-sama yang juga meliputi pemasaran hasil-hasil kilang

ke luar negeri. -

remanfaatan Xkelebihan kaoa51tas darl kilang Ballkoaoan dan

Dumai’ sebagai operasi pendahuluan dari Kilang Eksnor_

Karena dengan CPD tersebut, ' yang diolah kemungkinan besar
adalzh crude Indonesia dan hasil-hasilnya akan dipasarkan
ke luar negeri, maka pemanfaatan kelebihan kapasitas dari
kilang-kilang Balikpapan dan Dumai tersebut dapat dianggap

sebagai operasi pendahuluan atau Premarketing BB dari

Kilang Eksvor jika kelak dioperasikan.

Ssperti telah ditulis pada laporan yang terdahulu, proyek

>~

dengan pembiayaan ''non recourse'’ dapat dianggap sebagal

Wl
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investasi modal asing ke Incdonesia dan suatu "Joint
venture" yang longgar, maka rencanz pembangunan kilang
dengan orientasi ekspor seperti yang telah diuraikan di
mukz2 merupakan satu cara untuk dapzt tetap melaksanakgp

pembangunan di Indonesia pada umumnya dan pembangunan.

¥ilang minyak pade khususaya. | | ..

HMenurut informasi yang dapat diperolen BPP Teknologi,
u

fut
Thailand juga merencanakan untuX membangun kilang vyang
perorientasi kepada ekspor. Agar tidak ketinggalan,
Indonesia harus dapat bergerak dengan cepat dan mendahului
rencana Thailand tersebut. Rencana yang lebih jelas menge-
nai pembangunan kilang ekspor di Indonesia akan dapat "men-

cegah'" dibangunnyz kilang ekspor &i Thailand.

Demikian adalah hal-hal yang dapat kami sampaikan, kami
sangat mengharapkan Bapzk Presiden dapat menugaskan
PER%AHINA untuk mulai memproses dan melakukan negosiasi
dengan British Petroleum dan Foster Wheeler mengenai kedua
proyek tersebut .pada judul surat ini. Kemudian kami mohon
pengarzhan lebih lanjut dari Bapak Presiden dan atas
perhatian Bapak diucapkan banyak terima kasih. .

" Menteri Negara Riset dan Teknologi/

Ka. BPP Teknologi

T ( Prof.Dr.-Ing. B.J. Habibie )
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